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HUBUNGAN BERAT BADAN LAHIR (BBL) DAN POLA 

ASUH DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA ANAK 

USIA 24-59 BULAN DI WILAYAH DESA GIRIREJO 

BANTUL1 

 
Aulia Romadhoni2, Kustiningih3 

ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Stunting adalah pertumbuhan yang terlambat atau tumbuh pendek, 

stunting terjadi akibat kegagalan pada saat proses tumbuh kembang seorang anak 

karena kondisi kesehatan dan asupan gizi yang tidak optimal. Akibat dari penyakit 

stunting anak akan kekurangan gizi dan dapat mengganggu pertumbuhan dan dapat 

menyebabkan gizi kurang. 

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan berat badan lahir (BBL) dan pola asuh dengan 

kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan di wilayah Desa Girirejo Bantul 

Metode : Penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Subjek 

penelitian adalah anak berusia 24-59 bulan di wilayah Desa Girirejo Bantul berjumlah 

123 responden yang diambil dengan menggunakan teknik simpel Random sampling 

dengan  metode Slovin. Alat ukur pada penelitian ini menggunakan kuesioner, 

sedangkan analisa hipotesis menggunakan uji korelasi Kendall-Tau. 

Hasil : Hasil analisis data dengan Kendall-Tau menunjukkan nilai (p value 0,00, dan 

nilai p,0,05) dengan koefisiensi korelasi (r) sebesar 0,388 menunjukkan keeratan 

hubungan kuat untuk hubungan berat badan lahir dengan kejadian stunting, Dan 

menunjukkan nilai (p value 0,227 p,0,05) dengan koefiensi korelasi (r) sebesar 0,106 

tidak terdapat hubungan pola asuhdengan kejadian stunting. 

Simpulan dan Saran : Terdapat hubungan yang signifikan antara berat badan lahir 

dengan kejadian stunting dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh 

dengan kejadian stunting di wilayah Desa Girirejo Bantul. Oleh karena itu disarankan 

agar orang tua untuk meningkatkan gizi yang diberikan kepada anak. 
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PENDAHULUAN 
 

Stunting adalah pertumbuhan yang 

terlambat atau tumbuh pendek, stunting 

terjadi akibat kegagalan pada saat 

proses tumbuh kembang seorang anak 

karena kondisi kesehatan dan asupan 

gizi yang tidak optimal (Dinkes DIY, 

2017) 

Berat lahir memiliki dampak yang 

besar terhadap pertumbuhan, 

perkembangan dan tinggi badan anak 

selanjutnya. Pada jangka pendek 

stunting dapat menyebabkan 

perkembangan motorik dan mental 

yang buruk dalam usia kanak-kanak 

lanjut. Sementara jangka panjangnya 

terus emnunjukan prestasi yang 

senakin memburuk, penderita stunting 

mengalami gangguan oksidasi 

sehingga mengakibatkan jaringan 

adiposa ditumpuk banyak lemak dan 

mengakibatkan obesitas (Dinkes DIY, 

2014) 

Target global dalam penurunan 

stunting  yaitu mengakhiri  segala 

bentuk  kekurangan   gizi,  termasuk 

mencapai target internasional  dengan 

penurun prevalensi stunting sebesar 

40% atau 22.3% pertahun (Onis,2013) 

Pemerintah    Indonesia  dalam 

menanggulangi stunting meluncurkan 

“Gerakan   1000      hari   pertma 

kehidupan”(1000 HPK) pada bulan 

September  2012    yang  bertujuan 

mempercepat     perbaikan     gizi 

untukmemperbaiki   kehidupan   anak- 

anak Indonesia dimasa mendatang. 

Gerakan ini melibatkan berbagai sektor 

dan pemangku  kebijakan   untuk 

bekerjasama    untuk   menurunkan 

prevalensi stunting serta bentuk-netuk 

kurang gizi lainnya di indonesia (MCA, 

2015) 

Menurut WHO (World Health 

Organization) Prevalensi balita 

pendek merupakan masalah kesehatan 

masyarakat mencapai 20% atau 

melebihi 20%. Prevalensi balita 

pendek terjadi pada 17 negara dari 117 

negara, salah satunya indonesia yang 

merupakan prevalensi balita pendek 

tertinggi dibandingkan negara lainnya. 

Salah satu penyebab stunting yaitu 

pola pengasuhan pemberian makan 

yang kurang baik, pengasuhan yang 

memadai  tidak   hanya   bermanfaat 

untuk daya tahan tubuh anak, namun 

dapat meningkatkan perkembangan 

mental dan fisik anak serta yang 

terpenting   adalah  kesehatan anak. 

Pengasuhan  juga   memberikan 

kebahagiaan dan kesejahteraan serta 

kualitas yang  baik  untuk  anak 

(Masithah, Soekirman & Martianto, 

2014) 

Penelitian Arifin (2012), 

menyatakan bahwa faktor risiko 

kejadian stunting pada anak usia 6 

sampai 59 bulan, berat badan saat lahir, 

asupan gizi balita, pemberian ASI, 

riwayat penyakit infeksi, pengetahuan 

gizi ibu, pendapatan keluarga, dan 

jarak kelahiran. 

Asupan Gizi berhubungan erat 

dengan kecerdasan dan kesehatan anak. 

Jika pola asuh dan pemberian makanan 

dari ibu tidak terpenuhi untuk anak- 

anak maka anak akan kekurangan gizi 

dan dapat menganggu pertumbuhan 

dan dapat menyebabkan terjadinya gizi 

kurang, gizi buruk bahkan anak tumbuh 

pendek (stunting) dan tidak sama 

dengan anak seusianya ( Purwani dan 

Mariyam, 2014) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalh survei analitik dengan 

menggunakan rancangan data 

sekunder. Hal tersebut dilakukan untuk 

melihat apakah ada Hubungan berat 

badan lahir dan pola asuh dengan 

kejadian stunting. 

Pendekatan waktu dalam 

pengumpulan data menggunakan 

pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah ibu yang 

mempunyai balita usia 24-59 bulan 

datang bersama ibu ke posyandu di 



Desa Girirejo yang berjumlah 123 

responden. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan tenik 

proportional simpel random 

sampling peneliti menghitung jumlah 

sampel menggunakan rumus teori 

solvin didapatkan sampel sebanyak 

123 responden dengan cara 

pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi. 

Alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner dan 

pengukuran tinggi badan 

(microtoise). Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

statistik non parametric, dengan 

menggunakan uji statistik korelasi 

Kendal Tau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat 

dijelaskan bahwa anak yang 

berada diposyandu desa Girirejo 

terdapat 123 responden yang 

menjadi subjek dalam penelitian 

dengan karakteristik responden 

berdasarkan usia sebagian besar 

adalah berusia pada rentang 37-48 

sebanyak 43 anak (34,9%). Dan 

usia anak pada rentang 24-36 

bulan sebanyak 42 anak (34,1%). 

Dan yang terkecil adalah usia anak 

pada rentang 49-59 bulan 

sebanyak 38 anak 

(30,9%).Karaktrestik berdasarkan 

jenis kelamin sebagian besar 

adalah berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 67 balita 

(54,4%) dan yang terkecil adalah 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 

56 balita (45,5%). 

Karakteristik Ibu responden 

berdasarkan pekerjaan orang tua 

didapatkan hasil sebagian besar 

responden bekerja sebagai 

wiraswasta 83 orang (67,4%), 

Wirausaha sebanyak 37 orang 

(30,0%) dan yang terkecil adalah 

bekerja sebagai PNS sebanyak 3 

orang (2,4%). Karakterstik 

responden secara umum 

berdasarkan pendapatan orang tua 

didapatkan hasil sebagian besar 

berpenghasilan 1jt-1.5jt sebanyak 

82 orang ( 66,6%), responden 

berpenghasilan 1.6jt-2.5jt 

sebanyak 29 orang (23,5%) dan 

yang terkecil adalah responden 

yang berpenghasilan 2.6jt-3jt 

sebanyak 12 orang (9,7%). 

Karakteristik responden secara 

umum berdasarkan riwayat 

pendidikan didapatkan hasil 

sebagian besar responden yang 

memiliki riwayat pendidikan SMA 

sebanyak 73 orang (59,3%), 

riwayat pendidikan SMP sebanyak 

41 orang (33,3%), responden yang 

memiliki riwayat pendidikan SD 6 

orang (4,9%) dan yang terkecil 

adalah perguruan tinggi sebanyak 

3 orang (2,4%) 

2. Analisis Univariat. 

a. Pola asuh pada anak usia 

24-49 bulan diwilayah Desa 

Girirejo Bantul Hasil 

penelitian tentang pola asuh 

pada anak usia 24-59 bulan 

diwilayah Desa Girirejo 

Bantul dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 



Tabel 4.3 

Frekuensi pola asuh pada anak usia 24-59 bulan diwilayah Desa Girirejo 

Bantul 
 

Katagori Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik 48 39,0% 

Tidak Baik 
Total 

75 
123 

61,0% 
100% 

Sumber : Data Primer, 2020   

 

 
 

Tabel 4.3 

memperlihatkan  bahwa 

mayoritas responden 

memiliki pola asuh tidak 

baik sebanyak 75 orang 

(61,0%) dan presentase 

terendah untuk frekuensi 

pola asuh baik sebanyak 48 

0rang (39,0%). 

 

b. BBL anak usia 24-59 bulan di wilayah Desa Girirejo Bantul 

 

Hasil penelitian tentang BBL anak usia 24-59 bulan diwilayah Desa 

Girirejo Bantul dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Frekuensi BBL anak usia 24-59 bulan diwilayah Desa Girirejo Bantul 
 

Katagori Frekuensi (f) Presentase (%) 

Normal 73 59,3% 

Tidak Normal 
Total 

50 
123 

40,7% 
100% 

Sumber : Data Primer, 2020   

 
 

Tabel 4.4 

memperlihatkan  bahwa 

mayoritas responden 

memiliki berat badan normal 

sebanyak  73  orang  (59,3%) 

dan presentase terendah untuk 

frekuensi berat badan tidak 

normal sebanyak 50 0rang 

(40,7%). 



c. Stunting pada anak usia 24- 

59 bulan di wilayah Desa 

Girirejo Bantul 

Hasil penelitian tentang 

Stunting pada anak usia 24- 

59 bulan diwilayah Desa 

Girirejo Bantul dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4.5 

Frekuensi Stunting pada anak usia 24-59 bulan diwilayah Desa Girirejo 

Bantul 

 
Katagori Frekuensi (f) Presentase (%) 

Normal 

Pendek 

57 
56 

46,3% 
45,5% 

Sangat pendek 
Total 

10 
123 

8,1% 
100% 

Sumber : Data Primer, 2020   

 

Tabel 4.5 

memperlihatkan bahwa 

mayoritas responden 

memiliki kategori stunting 

normal sebanyak 57 orang 

(46,3%),  Stunting  pendek 

sebanyak 56 orang (45,5%) 

dan presentase terendah 

untuk frekuensi kategori 

Stunting sangat pendek 

sebanyak 10 0rang (8,1%). 



3. Analisis Bivariat. 

a. Hubungan Pola asuh 

dengan stunting pada 

anak usia 24-59 bulan 

di Desa Girirejo Bantul 

Uji analisis 

crosstabs atau tabulasi 

antara  karakteristik 

responden dengan Pola 

asuh dengan stunting, 

dapat dilakukan setelah 

pengkatagorian 

kemudian  kedua 

variabel di uji Korelasi 

Kendall-Tau,  dapat 

dilihat pada   tabel 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 

didapatkan sebagaian besar 

responden memiliki tubuh 

pendek pada pada pola 

asuh tidak baik sebanyak 

38 orang (30,8%), yang 

kedua pada balita yang 

bertubuh normal dengan 

kategori pola asuh tidak 

baik sebanyak 32 orang 

(26,0%). Yang ketiga pada 

balita yang bertubuh 

normal dengan kategori 

pola asuh baik sebanyak 26 

orang (21,1%) dan yang 

terakhir paling sedikit pada 

balita sangat pendek 

dengan kategori pola asuh 

baik sebanyak 4 orang 

(3,2%). 

Untuk menganalisis 

hubungan pola asuh 

dengan kejadian stunting 

dilakukan analisis 

menggunakan uji statistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kendall- Tau diperoleh 

hasil statistik korelasi 

Kendall-Tau sig (2-tailed) 

= 0,227 dan nilai p <0,05, 

maka hipotesis nol (Ho) 

diterima, namun jika nilai 

sig (2-tailed) >0,05 maka 

Ho ditolak. Ho 

menyatakan tidak ada 

hubungan antar variabel 

(Sugiono,2012) sehingga 

Ha tidak diterima artinya 

tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara Pola 

Asuh dengan stunting 

dengan tingkat hubungan 

rendah. Adapun nilai 

korelasi (r) sebesar 0,106 

yang berada pada rentang 

0,00-0,199 

mengindikasikan bahwa 

hubungan yang terjadi 

bersifat sangat rendah 

(Sugiyono, 2018). 

Sehingga dapat 

   Stunting     

  Normal Pendek Sangat 

Pendek 

Total P 
Value 

Koefisien 

  F % F % F % F %   

 

Pola Asuh 

 

Baik 

 

26 

 

21,1 

 

18 

 

14,6 

 

4 

 

3,2 

 

48 

 

39,0 

 

0,227 

 

0,106 

 
Tidak 

Baik 

32 26,0 38 30,8 6 4,8 75 60,9 
  

 
Total 59 47,9 56 45,5 10 8,1 123 100 

  

 



disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan yang 

signifikan antara pola asuh 

dengan kejadian stunting. 
 

 

4. Hubungan Berat Badan 

Lahir dan Stunting pada 

anak usia 24-59 bulan di 

Desa Girirejo Bantul 

Uji analisis crosstabs 

atau tabulasi antara 

karakteristik responden 

dengan Berat badan lahir 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.7 

dengan stunting, dapat 

dilakukan setelah 

pengkatagorian kemudian 

kedua variabel di uji 

Korelasi Kendall-Tau, 

dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

 

Tabulasi silang Hubungan Berat badan lahir (BBL) dan pola asuh dengan 

kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan diwilayah desa Girirejo 

Bantul 
 

  Stunting     

  Normal Pendek Sangat 

Pendek 

Total P 

Valu

e 

Koefisie
n 

  F % F % F % F %   

Berat 

badan 

lahir 

Normal 44 35,7 29 23,5 0 0 73 59,3 0,00 0,388 

 Tidak 
Normal 

43 32,3 27 21,9 10 8,1 50 40,6   

Total  57 42,8 56 45,5 10 8,1 123 100   

 
 

 
Sumber : Data Primer, 2020 

 
 

 

Berdasarkan tabel 4.7 

menunjukkan presentase 

tertinggi berat badan lahir 

dikategorikan normal 

sebanyak 44 orang 

(35,7%) dengan berat 

badan lahir pendek. 

Sementara itu presentase 

terendah terdapat pada 

berat badan lahir 

dikategorikan normal 

sebanyak 0 orang (0%) 

dengan berat badan lahir 

sangat pendek. 

Untuk menganalisis 

hubungan berat badan 

 

lahir dengan kejadian 

stunting dilakukan 

analisis menggunakan uji 

statistik Kendall- Tau 

diperoleh hasil statistik 

korelasi Kendall-Tau sig 

(2-tailed) = 0,00 dan nilai 

p <0,05, maka hipotesis 

nol (Ho) diterima, namun 

jika   nilai   sig  (2-tailed) 

>0,05 maka Ho ditolak. 

Ho menyatakan tidak ada 

hubungan antar variabel 

(Sugiono,2012) sehingga 

Ha diterima artinya 

terdapat   hubungan yang 



signifikan antara Berat 

badan lahir dengan 

stunting dengan tingkat 

hubungan rendah.. 

Adapun nilai korelasi (r) 

sebesar 0,388 yang 

berada pada rentang 0,20- 

0,399 mengindikasikan 

bahwa hubungan yang 

terjadi bersifat rendah 

(Sugiyono, 2018). 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan 

antara berat badan lahir 

dengan kejadian stunting. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

1. Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola 

asuh dengan kejadian 

stunting pada anak usia 24- 

59 bulan diwilayah Desa 

Girirejo Bantul. 

2. Terdapat hubungan yang 

signifikan antara BBL 

dengan stunting pada anak 

usia 24-59 bulan di wilayah 

Desa Girirejo Bantul. 

3. Mayoritas responden 

memiliki kategori stunting 

normal sebanyak 57 orang 

(46,3%) 

4. Berdasarkan analisis dengan 

Kendall Tau didapatkan 

hasil P value 0,27 yang 

artinya tidak terdapat 

hubungan anatara pola asuh 

dengan stunting pada anak 

usia 24-59 bulan di Desa 

Girirejo Bantul. Keeratan 

hubungan yang didapatkan 

antara pola asuh dengan 

stunting  pada anak usia  24- 

59 bulan di Desa Girirejo 

Bantul menunjukkan 

keeratan hubungan sangat 

rendah dengan  nilai korelasi 

(r) sebesar 0,106. 

5. Berdasarkan analisis dengan 

Kendall Tau didapatkan 

hasil P value 0,00 yang 

artinya terdapat hubungan 

BBLR dengan stunting pada 

anak usia 24-59 bulan di 

Desa Girirejo Bantul. 

Keeratan hubungan yang 

didapatkan antara BBL 

dengan stunting pada anak 

usia 24-59 bulan di Desa 

Girirejo Bantul 

menunjukkan keeratan 

hubungan rendah dengan 

nilai korelasi (r) sebesar 

0,388. 

6. Berdasarkan analisis dengan 

Kendall Tau didapatkan 

hasil tidak terdapat 

hubungan yang signifikan 

antar pola asuh dengan 

kejadian stunting dan 

Terdapat hasil yang 

signifikan antara berat badan 

lahir dengan kejadian 

stunting. 

B. Saran 

1. Bagi Responden. 

Diharapkan  dapat 

memberikan informasi 

mengenai pentingnya 

memperhatikan pola asuh 

dan asupan gizi pada anak. 

2. Bagi orang tua balita. 
Diharapkan agar orang 

tua lebih memperhatikan 

asupan gizi dan pola 

pengasuhan anak untuk 

mencegah terjadinya 

gangguan pertumbuhan pada 

anak dan penyakit lainnya. 

3. Bagi Universitas’Aisyiyah 

Yogyakarta 

Hasil penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi 

referensi dalam 

pembelajaran dan tambahan 



pengetahuan terhadap 

masalah-masalah  yang 

terjadi pada balita. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Diharapkan bisa 

menjadi referensi dalam 

penelitian selanjutnya dan 

dapat dilanjutkan untuk 

penelitian tentang kejadian 

stunting pada balita dan 

lebih menggali tentang 

stunting. 
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